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<b>ABSTRAK</b><br>

Berakhirnyaabad X1X dan memasuki awal abad XX, bagi bangsa Indonesia merupakan masa yang amat
penting, mengingat pada masa itulah bangsa Indonesia memasuki masatransisi, yaitu masa ketika terjadi
perubahan besar dari masyarakat dengan budaya lisan ke budaya tulis dan dari budaya dengar ke budaya
baca. Masuknya sistem pendidikan modern (Belanda), telah ikut mempercepat proses terjadinya perubahan
besar itu. Dunia pendidikan tidak lagi menjadi milik para bangsawan, tetapi juga para priyayi rendah.
Muncul kemudian €lite priyayi yang, karena dampak pendidikan itu pula, menyadari pentingnya arti
pendidikan bagi bangsa Indonesia. Tumbuhlah kepedulian dan kesadaran mereka akan nasib bangsanya.
Lahirlah kemudian apa yang disebut sebagal Kebangkitan Nasional.

<br><br>

Meningkatnya golongan pribumi yang dapat membaca dan menulisitu ditanggapi pula dengan
bermunculannya media massa berbahasa Melayu. Media massa yang menggunakan bahasa Melayu, ternyata
paling luas penyebarannya dan paling banyak masyarakat pembacanya. Kebanyakan pribumi waktu itu
relatif dapat membaca dan memahami bahasa Melayu dibandingkan bahasa daerah tertentu. Maka pilihan
pada sasaran pembaca yang berbahasa Melayu, ditanggapi pula oleh para pemilik modal atau mereka yang
punya idealisme dan komitmen kebangsaan, untuk menerbitkan dan mengelola sendiri majalah atau surat
kabar yang akan diterbitkannya. Di berbagai daerah lalu muncullah surat-surat kabar atau majalah yang
berbahasa Melayu yang dikelola oleh pribumi sendiri. Para pengelola surat kabar atau majaah itu,
menyadari pula bahwa lewat media massa, berbagai gagasan untuk kemajuan bangsa dapat dipublikasikan
secara |uas ke segenap |apisan masyarakat.

<br><br>

Dalam suasana perubahan itulah, gagasan R.A. Kartini mengenai emansipasi menyebar luas, baik melalui
publikasi di media massa, maupun lewat tindakan kongkret dengan mendirikan sekolah-sekolah untuk kaum
perempuan. Tirto Adhi Soerjo adalah salah seorang perintis yang memulai penerbitan majalah khusus kaum
wanita, yaitu Poetri Hindia. Berturut-turut kemudian Wanita Swara, Poetri-Mardika dan majalah wanita
lainnya yang tersebar di pelosok tanah air.

<br><br>

Mengingat waktu itu kendala utama bagi kaum wanita untuk memperoleh kemajuan menyangkut soal
pendidikan, feodalisme dan adat istiadat yang membelenggu, makaisi majalah-majalah wanitaitu pun,
semuanya mencoba memasal ahkan kedudukan dan emansipasi.wanita. Sampai tahun 1928, masalah ini
benar-benar mendominasi tema yang diangkat majalah-majalah wanita. Persoalan itulah yang coba
ditelusuri dan diungkapkan penelitian ini dalam kaitannya dengan gagasan emansipasi wanita.
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